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Penelitian ini untuk menjelaskan mengenai hasil analisis patologi demokrasi di ranah lokal 
yang menggunakan studi prasangka sosial antaretnis di kecamatan waeapo, kabupaten Buru, 
provinsi maluku sebagai indikator utama. Dalam masa transisi dan konsolidasi demokrasi 
diperlukan, dibutuhkan integrasi yang kuat dalam masyarakat. Tanpa integrasi yang kuat 
kemungkinan penguatan demokrasi dan integrasi sosial akan berjalan tidak maksimal. 
Indonesia merupakan negara dengan tingkat kemajemukan budaya yang cukup tinggi, 
berbagai perbedaan kerapkali menjadi pemicu konflik – konflik etnis. Perbedaan- perbedaan 
tersebut kemudia menjadi sikap prasangka sosial antaretnis yang berbeda.  Penelitian ini 
berusaha melihat dan mencari tahu faktor –faktor yang menjadi pemicu munculnya sikap 
prasangka sosial yang terjadi di kecamatan waeapo. 
Penelitian ini bertipe deskriptif analitis yaitu tipe penelitian yang bertujuan 
mendeskripsikan suatu gejala sekaligus menganalisa gejala tersebut menggunakan 
pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini adalah tokoh masyarakat, warga dan pemerintah 
daerah.Adapun teknik pengumpulan data menggunakan observasi partisipatif,wawancara 
mendalam dan studi dokumentasi yang relevan dengan penelitian ini.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa sikap prasangka sosial yang terjadi di kecamatan 
Waeapo disebabkan oleh sikap stereotip yang masih kuat berkembang diatara kedua etnis, 
pranata-pranata sosial yang ada belum mampu menjadi wahana perekat dalam membangun 
komunikasi, kerjasama dan integrasi sosial diantara etnis pendatang dan pribumi. Pasca 
ditemukannya tambang emas, intensitas konflik semakin meningkat, terjadinya pergeseran 
dan perubahan status sosial dimana status sosial etnis pribumi mengalami penguatan yang 
cukup dominan dan juga kerawanan sosial semakin meningkat.  
 






















Studies Of Social Prejudice In The District Waeapo  
(A Study About Pathology Democracy In Local Domains) 
  
The aim of this research is to explain the patology analysis of local democracy that using 
social prejudices ethnic studies in sub Waeapo, Buru regency, Maluku province as a major 
indicator. Currenrly, In the transition and consolidation of democracy in Indonesia, needed a 
strong integration in society. Democracy and social integration will act no maximum if 
strength of integration is nothing. Indonesia is a country with a high cultural diversity, 
differences often trigger conflicts - ethnic conflict. The consequences of multikultarilism 
make different ethnic social prejudices. This study tried to look and search the factors that 
emergence the social prejudice attitudes evolve, the role of social institutions, and the 
patterns of interethnic relations that occur in Waeapo. The kind of this study is a descriptive 
analysis that aims to describe the symptoms as well as symptoms analyzed using a qualitative 
approach. The subjects in this research are public figure, citizens and local government. 
There are many method to collect a data in this research, participant observation, in-depth 
interviews and documentation studies. The results showed that the attitude of the social 
prejudice that occurred in the district Waeapo is caused by the strong of stereotypical 
attitudes that developed in two ethnic groups, the social institutions that unable to be a 
vehicle for adhesives in communication building, as well as the cooperation and social 
integration among ethnic immigrants and natives. After the discovery of gold mines, the 
conflict intensity becames increase, a shift and a change in social status, social status, ethnic 
natives which gained quite dominant and increasing social unrest. 
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